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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Individu sebagai makhluk sosial tidak lepas dengan yang namanya interaksi 

sosial di masyarakat, tentunya kita memerlukan bantuan orang lain dan tidak bisa 

hidup sendiri. Interaksi sosial adalah sebuah hubungan timbal balik antar individu 

dan individu, maupun individu dengan kelompok baik interaksi secara langsung 

maupun tidak langsung. Dalam kelompok sosial tersebut tentunya dipengaruhi oleh 

pembentukan kelompok masyarakat di Indonesia yang terbagi dari beberapa 

golongan masyarakat, yaitu pengelompokan golongan secara horizontal dan 

vertikal. Dari tingkat perbedaan penggolongan tersebutlah yang mengakibatkan 

timbulnya kelas sosial karna adanya pembagian atau kelas-kelas sosial dalam 

masyarakat yakni perbedaan dalam status sosial tinggi dan status sosial rendah. 

Secara teoritis, seluruh manusia di atas dunia ini mempunyai kedudukan yang 

sederajat (Soekanto, 2017:200). Akan tetapi pada kenyataannya dalam masyarakat 

terlihat berbeda karna adanya penghormatan dan status sosialnya.   

 Setiap individu di masyarakat terdapat pembagian golongan, baik antara 

golongan kelas atas, golongan kelas tengah, maupun golongan kelas bawah. 

Seorang individu yang mempunyai kedudukan tinggi dan berharga misalnya secara 

ekonomi, tahta, dan kehormatan akan mendapat tempat yang lebih tinggi juga di 

lingkungan sekitarnya, maka ia termasuk kedalam golonga lapisan kelas sosial atas. 

Biasanya golongan seperti ini tidak hanya memperoleh satu tempat di masyarakat, 

tetapi sifatnya adalah kumulatif. Selain dihargai secara kedudukan di masyarakat 

mereka juga cenderung akan memiliki kesempatan yang jauh lebih besar untuk 

memimpin atau berkuasa. Untuk mendapatkan pengakuan suatu golongan lapisan 

kelas sosial atas dimasyarakat, bisa dilakukan dengan cara berusaha bekerja keras 

untuk mencapai kesuksesan, dan orang memang sudah kaya dari lahir seperti anak 

penjabat, yang mendapatkan warisan secara turun-menurun karna keluarganya.  
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 Berbanding terbalik dengan mereka yang tidak mempunyai kelebihan 

tersebut, seorang yang memiliki ekonomi rendah tentunya akan mendapatkan 

kedudukan di bawahnya dan tidak dapat berkuasa, sehingga sering mendapatkan 

perlakuan yang tidak adil. Hal tersebut dijelaskan dalam Ilmu Sosiologi menurut 

Pitirim A. Sorokin dalam (Mahendra Wjaya, 2011:23) bahwa perbedaan antara 

strata masyarakat itu disebut dengan Social Stratification, yaitu pembeda antara 

penduduk berdasarkan kelas sosialnya. Aristoteles membagi kelas atau golongan 

berdasarkan status ekonomi yaitu upper class (kelas atas), middle class (kelas 

menegah), dan lower class (kelas bawah).  

 Kelas sosial adalah strata tertentu dari stratifikasi sosial, dengan pengertian 

kelompok dengan anggota-anggota yang mempunyai nilai budaya, sikap, perilaku 

sosial, dan orientasi politik yang secara umum sama. Ciri khusus yang dimiliki oleh 

orang dengan kelas sosial ialah mereka yang memiliki kelas sosial sama, cenderung 

akan lebih mudah untuk berperilaku sama dan mempunyai kesamaan. Namun 

mereka yang berasal dari dua kelas sosial yang berbeda akan sulit untuk saling 

menerima atau menemui kecocokan. Ciri berikutnya adalah seseorang dengan 

pekerjaan dan penghasilan yang tinggi tentu akan lebih dianggap tinggi kelas 

sosialnya di masyarakat. Ciri-ciri selanjutnya ialah dibagi berdasarkan variabel 

seperti jabatan, kekayaan, pendapatan, pendidikan, warisan dan lain-lain.  

 Terciptanya kelas sosial menjadi bagian sistem lapisan masyarakat yang 

tidak dapat terelakan, saat ini kelas sosial masih sering menjadi bahan perdebatan 

adalah kelas sosial antara perempuan dan laki-laki yang dipertaruhkan berdasarkan 

gender. Hal ini terungkap lewat berbagai macam berita, film, novel, dan media 

lainnya yang memperlihatkan betapa banyak kesenjangan antara laki-laki dan 

perempuan, dimana pihak perempuan dianggap tidak memiliki kendali penuh 

dalam menentukan nasibnya. Dari fenomena sosial tersebut, saat ini sering 

ditampilkan dalam media massa salah satunya yakni film. Karna pada dasarnya 

media massa menjadi salah satu alat bantu dalam proses penyebaran komunikasi 

massa, sebab komunikasi massa ialah suatu alat transmisi informasi, film 

merupakan salah satu bentuk dari media massa, adapun media massa lainnya berupa  
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majalah, buku, koran, radio, televisi. 

 Film menjadi salah satu media komunikasi yang banyak diminati oleh 

khalayak, karena dianggap cukup efektif ketika menampilkan sebuah karya atau 

cerita. Melalui film mayarakat bisa mengerti fenomena apa yang sekarang sedang 

ramai dan patut untuk dibicarakan. Film tentu memiliki banyak fungsi, tidak hanya 

sebagai sarana hiburan tetapi juga sebagai media edukatif, persuasif dan informatif. 

Tak hanya itu film juga dapat membuat pengaruh secara luas, hanya dalam waktu 

yang singkat film dapat diakses dan penyebarannya sangat cepat langsung kepada 

khalayak.  

 Film merupakan media komunikasi audio visual yang berfungsi dalam 

penyampaian suatu pesan dari sekelompok orang kepada khalayak di suatu tempat 

tertentu. Film dapat bersifat fiksi atau non fiksi, kisah nyata atau bahkan campuran. 

Dalam pembuatan film tentunya memiliki tujuan utamanya yaitu sebagai sarana 

hiburan, namun seiring perkembangannya zaman saat ini banyak film-film edukasi 

mengenai pendidikan atau bahkan film yang dibuat untuk sebuah kritik terhadap 

suatu fenomena yang sedang terjadi. Tak hanya itu film juga menunjukan unsur-

unsur pesan tersirat salah satunya mengenai kelas sosial yang terjadi di kalangan 

masyarakat. 

 Dunia perfilman saat ini sangat berkembang dengan pesat, tak hanya film-

film mancan negara saja, negara kita Indonesia juga mempunyai film-film yang tak 

kalah menarik serta bagus untuk dijadikan bahan penelitian. Film yang membahas 

mengenai fenomena lingkungan sosial yang sedang terjadi di kehidupan nyata saat 

ini tentunya jauh lebih menarik. Ada berbagai macam film yang menggambarkan 

kesenjangan sosial, melalui film tersebut mampu memberikan dampak bagi 

penonton dalam meningkatkan kesadaran.  

 Film Gundala (2019) menjadi salah satu film yang merepresentasikan kelas 

sosial, dalam tokoh utamanya menggambarkan sebagai seorang yang hidup di 

jalanan. Ia berusaha untuk bertahan hidup dan mendapatkan tempat tinggal yang 

aman. Namun dengan kondisi yang seperti itu, mengahadirkan gambaran kondisi 
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kelas sosial bawah di masryarakat, dimana tokoh utama tersebut terlahir menjadi 

simbol ketidakadilan. Selanjutnya pada film Crazy Rich Asia (2018), juga 

mempresentasikan sebuah film mengenai kelas sosial dan konfik sosial yang terjadi. 

Dalam film tersebut orang-orang merasa dirinya mempunyai harta, tahta dan 

segalahnya selalu memiliki berbagai cara untuk mendapatkan yang diinginkan serta  

menghalalkan segala cara karna ia merasa bahwa dirinya mempunyai kekuasaan 

atas kekayaannya yang dimiliki. 

 Di Indonesia sendiri pun terdapat sebuah film yang mengambarkan kelas 

sosial, film tersebut ialah Penyalin Cahaya (2022). Film yang di produksi kerja 

sama antara Rekata Studio dan Kaninga Pictures dengan durasi 2 jam 10 menit, 

mampu menyajikan konflik kelas sosial bawah dengan kelas atas antar masyarakat. 

Gambar 1.1 

Poster Film Penyalin Cahaya 

 

 

Sumber : Instagram Penyalin Cahaya 
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 Dalam penelitian ini, representasi kelas sosial yang akan diangkat adalah 

tentang seorang perempuan di uah film karya Wregas 

Bhanuteja, film ini bergenre trailer misteri. Film Penyalin Cahaya tayang perdana 

pada tanggal 13 Januari 2021 dan berhasil menyabet 12 penghargaan dalam festival 

film Indonesia. Film tersebut secara resmi ditayangkan melalui Netflix yang 

merupakan salah satu perusahaan penyedia layanan media secara streaming digital 

yang berasal dari Carlifornia, Amerika Serikat.  

 Film yang menceritakan tentang kehidupan Suryani (Shenina Cinnamon) 

menggambarkan bahwa ia terlahir dari keluarga kelas sosial bawah, yang terpaksa 

harus kehilangan beasiswanya usai swafotonya tersebar di media sosial Instagram 

dalam keadaan sedang mabuk saat merayakan kemenangan komunitas teater 

kampusnya. Ada dalang dibalik penyebaran foto-fotonya, Suryani meminta bantuan 

kepada teman kecilnya Amin untuk mencari tahu apa yang sesungguhnya yang 

terjadi pada dirinya di malam tersebut. Namun ketidakmampuan Suryani melawan 

orang-orang yang memiliki kekuasaan penuh, karna dirinya adalah seorang 

perempuan yang berasal dari kelas sosial bawah sehingga tidak mampu untuk 

melakukan perlawanan dalam membongkar kasusnya tersebut. 

 Kelas sosial perempuan mengacu kepada perbedaan sikap, perilaku serta 

peran antara laki-laki dan perempuan. Sehingga terbentuknya perbedaan 

maskulinitas dan feminisme yang menimbulkan ketidaksetaraan status serta 

kekuasaan, yang didominasi oleh laki-laki. Saat ini kelas sosial perempuan 

mendominasi banyak literatur penelitian, dan menjadi bahan yang menarik untuk 

dijadikan tema dalam pembuatan film. Hal tersebut disebabkan banyaknya korban 

kekerasan pelecehan seksual pada perempuan, pemberdayaan perempuan, dan 

ketidaksetaraan gender sehingga hak perempuan harus dibela dan menyerukan 

emansipasi gerakan pembebasan hak perempuan. Salah satu faktor penindasan 

perempuan juga didukung oleh ras, dan kelas sosial di masyarakat, sehingga mereka 

yang terlahir dari kelas sosial menengah kebawah di masyrakat sudah merupakan 

hasil konstruksi sosial yang dapat memberikan dampak merugikan bagi perempuan 
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Ada beberapa alasan yang mendasari untuk penelitian ini dalam film Penyalin 

Cahaya :  

1.1.1 Film Penyalin Cahaya Meraih 12 Piala Penghargaan di Festival Film 

 Indonesia 2021 

 Sebuah film drama thailler misteri Indonesia yang diproduksi pada tahun 

2021 kemarin. Film tersebut sudah lebih tayang dahulu pada tanggal 8 Oktober 

2021 pada Festival Internasional Film Busan atau Busan Internasional Film Festival 

(BIFF) ke-26 di Korea Selatan. BIFF diselengarakan setiap tahunnya bertujuan 

untuk mengenal film-film terbaik dari karya sutradara yang berbakat dikhususkan 

bagi negara-negara di Asia. Selanjutanya film Penyalin Cahaya baru saja tayang di 

Netflix pada tanggal 13 Januari 2022. 

 Dalam Festival Film Indonesia 2021 yang dilaksanakan pada tanggal 10 

November 2021 di Jakarta Convension Center, film Penyalin Cahaya berhasil 

meraih 12 Piala Citra dan termasuk ke dalam predikat film panjang terbaik. 12 

penghargaan tersebut di antaranya, film panjang terbaik, sutradara terbaik, pemeran 

utama pria terbaik, pemeran pendukung pria terbaik, penulis skenario terbaik, 

pengarah sinematografi terbaik, penyunting gambar terbaik, penata suara terbaik, 

pencipta lagu tema terbaik, penata musik terbaik, pengarah artistik terbaik, dan 

penata busana terbaik.  

Gambar 1.2 
Penghargaan Film Penyalin Cahaya 

 

Sumber : merahputih.com  
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 Film Penyalin Cahaya pada penayangan pertama kalinya di Netflix berhasil 

menduduki posisi pertama no 1 di Indonesia dengan rating 97% di Netflix, 

kesuksesan film Penyalin Cahaya mampu menyisihkan film-film dengan rating 

tinggi sebelumnya seperti, Ali & Ratu Ratu Queen, Bidadari Mencari Sayap, Yuni 

dan film lainnya. Hal ini di karenakan film Penyalin Cahaya mampu mengemas 

cerita dengan menciptakan suasana dan membangun karakter serta membawa 

pesan, sehingga kita dapat melihat representasi dari sebuah realitas yang terjadi 

dalam kehidupan nyata. 

1.1.2 Film Penyalin Cahaya mengambarkan isu kelas sosial perempuan yang 

 terjadi di Indonesia 

 Film sebagai sebuah representasi, yang dimana film juga dapat membuat 

realitas atau suatu fenomena yang sebenarnya sedang terjadi dalam masyarakat kita. 

Fenomena kelas sosial ini terjadi karena adanya perbedaan kelas atau status sosial, 

salah satu penyebabnya ialah perekonomian di Indonesia masih belum sepenuhnya 

membaik. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kesenjangan sosial atau ketidak 

seimbangan di masyarakat sehingga perbedaan tersebut sangat terlihat mencolok.   

 Dalam film Penyalin Cahaya tersebut menggambarkan seorang gadis 

bernama Suryani, yang mendapatkan beasiswa di kampusnya karna ia berasal dari 

keluarga dengan ekonomi yang rendah. Sadar akan keadaanya tidak mempunyai 

apa-apa, Suryani terus berjuang dalam mempertahankan beasiswanya usai swafoto 

dirinya tersebar luas oleh orang yang tidak bertanggung jawab saat ia mabuk. 

Namun untuk mempertahankan dan membela hak nya sebagai perempuan, Suryani 

tidak mampu melawan orang-orang yang berasal dari kelas sosial atas. Kelas sosial 

atas dalam film tersebut adalah para dosen, pengacara, oknum Dewan Kode Etik 

dan Rama sekaligus sebagai pelaku dalam pelecehan seksual. Mereka yang 

memiliki harta serta kekuasaan dengan sangat leluasa dapat mengendalikan dan 

menutup kasus tersebut, karna mereka sadar bahwa para korban merupakan 

kalangan dari kelas sosial bawah yang tidak memiliki kekuatan apa-apa untuk 

melakukan perlawanan.  
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 Adapun film lainnya, berjudul Siti adalah salah satu film yang menceritakan 

tentang kelas sosial perempuan. Film Siti tayang pada tanggal 28 Januari 2016 

mendapatkan 3 Piala Citra sebagai film terbaik. Seorang perempuan yang bernama 

Siti yang berasal dari kelas sosial rendah mengalami kesulitan hidup. Ia berjuang 

untuk menghidupi keluarganya karna suaminya sedang sakit, hingga dengan 

keadaan terpaksa ia melakukan pekerjaan menjadi pemandu karoke. Tak lama 

kemudian, Siti bertemu dengan seorang Polisi yang jatuh cinta kepadanya. Polisi 

yang merasa ia mempunya jabatan serta kekayaan memaksa Siti dengan sejumlah 

uang agar meninggalkan keluarga serta suaminya untuk menikah dengannya.  

 Hal tersebut merupakan film-film yang menggambarkan tentang kelas 

sosial perempuan yang disebabkan oleh faktor ekonomi. Dalam stratifikasi sosial 

pada film tersebut menggambarkan bahwa, kelas sosial atas adalah orang yang 

memiliki kekuasaan, wewenang, kekayaan, sedangkan para perempuan dalam film 

di atas tidak memiliki apa-apa karna berasal dari kelas sosial bawah. Fenomena ini 

tentunya tidak asing lagi jika terjadi didalam realita kehidupan masyarakat 

khususnya di Indonesia, kemiskinan menjadi salah satu faktor terjadinya 

kesenjangan sosial.  

1.1.3 Film yang Mengangkat Isu Pembungkaman Terhadap Kelas Sosial 

 dalam  Perempuan  

 Pada film Penyalin Cahaya, dimana tokoh utama yaitu Suryani adalah 

seorang mahasiswi peraih beasiswa yang berasal dari keluarga kelas menengah 

kebawah namun ia menjadi salah satu korban pelecehan seksual dilakukan oleh 

temannya sendiri, yang berasal dari keluarga berada memiliki kedudukan kelas 

sosial jauh lebih tinggi sehingga Suryani tidak dapat memberikan pendapatannya 

dan meminta hak nya sebagai korban perempuan, ia merasa dirinya dibungkam oleh 

kekayaan dan kekuasaan dari para masyarakat kelas sosial atas.    

 Terdapat beberapa film yang menampilkan tentang pelecehan seksual 

dikarenakan perbedaan kedudukan kelas sosial pada masyarakat sehingga 

terjadinya pembungkaman terhadap perempuan sebagai korban. Hal tersebut 

memberikan gambaran tentang kondisi sosial saat ini yang masih semena-mena 



 

9 
 

karna memiliki kedudukan kelas sosial atas, sehingga membuat para korban tidak 

bisa mendapatkan keadilan sedangkan pelaku dari pelecehan seksual tersebut masih 

saja mendapatkan ruang serta kebebasan di hidupnya.   

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, film Penyalin Cahaya menarik 

untuk diteliti, sebab memberikan pesan moral kepada para penontonnya. Film 

tersebut juga mengangkat tema kelas sosial yang secara tidak langsung juga terjadi 

didalam kehidupan nyata masyarakat Indonesia yang tak terelakkan. Saat ini 

banyak orang-orang kelas sosial atas yang memiliki kekuasaan meghalalkan segala 

cara untuk kepentingannya pribadi dan menjatuhkan orang-orang lemah kelas sosial 

bawah yang tidak memiliki apa-apa, sedangkan orang-orang yang berasal dari kelas 

sosial atas mampu mendapatkan apa yang mereka inginkan. 

 Dalam penelitian ini, akan menggunakan pendekatan analisis semiotika 

John Fiske, merupakan salah satu kajian semiotika yang menjelaskan mengenai 

kode-kode sosial yang terbagi atas tiga level yakni, (level realitas, level 

representasi, dan level ideologi). Untuk mengetahui bagaimana representasi kelas 

sosial menengah yang terda  yang tayang pada 

netflix untuk dijadikan bahan sebagai kajian penelitian ini.  

1.2 Rumusan Masalah  

 Melalui latar belakang yang sudah diuraikan, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian ini yaitu entasi kelas sosial perempuan yang 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi kelas sosial 

perempuan tokoh utama di dalam film Penyalin Cahaya melalui berbagai tanda dan 

simbol yang ditampilkan dengan level representasi, level realitas serta level 

ideologi.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman khususnya Ilmu Komunikasi dalam bidang Semiotika, serta dapat 

menjadi sumber rujukan terhadap pembaca untuk penelitian berikutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

 Dalam penelitian ini diharapkan perkembangan industri film, bisa 

meningkatnya lagi film yang merepresentasikan kelas sosial dan pesan yang 

terkandung, menghasilkan film-film berkualitas yang mengandung nilai positif 

serta dapat menjadi bahan acuan dengan penelitian sejenis. 
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